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Abstract: The aim of this research is tofind out the description of Psychological
Well Being in Malikussaleh University lucturers. The research method used in this
research is quantitative descriptive with data analysis carried out in a univariant
manner. Data was obtained using the Psychological Well Being scale. The
subjects in this research were Malikussaleh University lecturers, totaling two
hundred and fifty three people. The sampling in this research used incidental
sampling technique. The results of data analysis from this research can be
concluded that the majority of Malikussaleh University lecturers have high
Psychological Well Being in the high category, meaning they have a positive
attitude towards themselver and others, can make their own decisions and
regulate their own behavior, can create and organize an environment that suits
your needs, have a purpose in life and makes life more meaningful and tries to
explore and develop it selfs. The results of the categories based on the
Psychological Well Being aspect show that the highest aspect is the aspect of self-
acceptance while the lowest aspect is the aspect of personal development.

Keywords: Lecturer, Psychological Well Being, Malikussaleh University

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran Psychological
Well Being pada dosen Universitas Malikussaleh. Metode penelitian yang
digunakandalam penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif dengan analisis data
dilakukan secara univariant. Data diperoleh melalui skala Psychological Well
Being. Subjek dalam penelitian ini adalah dosen Universitas Malikussaleh yang
berjumlah dua ratuslima puluh tiga orang. Pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan tekniksampling insidental. Hasil analisis data dari penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar dosen Universitas Malikussaleh
memiliki Psychological Well Being berada pada kategori tinggi, artinya mereka
memiliki sikap yang positif terhadap diri sendiri dan orang lain, dapat membuat
keputusan sendiri dan mengatur tingkah laku sendiri, dapat menciptakan dan
mengatur lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan, memiliki tujuan hidup dan
membuat hidup lebih bermakna serta berusaha mengekspolasi
mengembangkan dirinya. Hasil kategori berdasarkan aspek Psychological Well
Being diketahui bahwa aspek yang paling tinggi adalah aspek penerimaan diri
sedangkan aspek yang paling rendah adalah aspek pengembanganpribadi.
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Pendahuluan

Dosen adalah pendidik profesional

dan ilmuwan yang bekerja  disuatu

perguruan bertugas

tinggi yang
merencanakan dan melaksanakan proses
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran,
melakukan pembimbingan dan pelatihan
serta melakukan penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat (Bararah, 2018).

Dosen mempunyai banyak tugas
yang harus dijalani seperti pengembangan
akademik, partisipasi dalam tata kelola
memfasilitasi

kelembagaan misalnya

mahasiswa, melakukan penelitian,

melakukan kerja tim untuk mencapai visi
Universitas dan mengembangkan
profesionalisme (Bararah, 2018).

Ada  beberapa faktor  yang
menyebabkan dosen mengalami kewalahan
sebab tanggung jawab dan tuntutan
pekerjaan yang bersifat multitasking yaitu
lingkungan kerja, beban Kkerja, tugas dan
tanggung melaksanakan

jawab  seperti

pembelajaran, bimbingan kepada

mahasiswa, melakukan penelitian dan
pengabdian

(Dhanuputra et al., 2022).

kepada masyarakat

Hasil survei yang dilakukan pada
tanggal 10 sampai 13 Januari 2023 terdapat
satu aspek Psychological Well Being yang
belum terpenuhi dalam kehidupan dosen
yaitu aspek pengembangan pribadi. Ada
beberapa keluhan yang

terjadi  yaitu
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mengalami kewalahan terhadap pekerjaan

seperti pengulangan pada saat akhir
semester tiba, bimbingan akademik,
bimbingan skripsi, tugas menumpuk,

tuntutan administrasi, kegiatan prodi, harus
bisa mengatur kehidupan pribadi dengan
pekerjaan dan masih ingin belajar hal-hal
baru bersama rekan Kerjanya untuk
menambah wawasan.

Seseorang untuk mendapatkan
Psychological Well Being yang lebih baik
tentu harus terpenuhi kebutuhan dasarnya
terlebih  dahulu  seperti  kebutuhan
aktualisasi diri serta usaha dalam memenuhi
kebutuhan hidup sehingga memperoleh
kebahagiaan dan ketidakbahagiaan yang
disebut Psychological Well Being (Islami

Musthafa & Widodo, 2013).

Metode
Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif  jenis

deskriptif. = Pupolasi

penelitian  yaitu = dosen  Universitas
Malikussaleh dari tujuh fakultas sebanyak
692 dosen. Penelitian ini menggunakan
teknik nonprobability sampling. Teknik
nonprobability sampling yang digunakan

untuk pengambilan sampel adalah sampling

insidental.
Subjek penelitian yaitu dosen
Universitas Malikussaleh. Jumlah subjek

yang digunakan yaitu sebanyak 253 orang.

Lokasi  penelitian  yaitu  Universitas

Malikussaleh.
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Teknik pengumpulan data Likert. Instrument alat ukur yang digunakan
menggunakan data primer yaitu data yang yaitu berupa kuesioner.
bersumber langsung dari responden.

Penelitian ini menggunakan skala model

Hasil

Tabel. 1

Kategorisasi Psychological Well Being DosenUniversitas Malikussaleh
Skor Kategori Frekuensi Presentase
X>91,13 Tinggi 123 48,6%
X<88,90 Rendah 96 37,9%

Tidak teridentifikasi 34 13,4%

Sebagian besar  Psychological =~ WellSementara itu juga terdapat sebagian besar
Psychological Well Being pada dosen perempuan berada pada kategori tinggi dengan persentase
45,8%. Jadi hasil analisis deskriptif tersebut terlihat bahwa sebagian besar dosen laki-laki
memiliki Psychological Well Being yang lebih tinggi dibandingkan Being pada dosen Universitas
Malikussaleh berada pada kategori tinggi dengan persentase 48,9%. Sementara itu juga
terdapat sebagian besar Psychological WellBeing pada dosen Universitas Malikussalehberada

pada kategori rendah denganpersentase 37,9%. dengan dosen perempuan.

Tabel. 2
Kategorisasi Psychological Well Being Berdasarkan Usia
Skor Usia Kategori Frekuensi Persentase
X>90,13 Dewasa Awal Tinggi 39 45,9%
Rendah 32 37,6%
X<87,74 Tidak 14 16,5%
Teridentifikasi

Sebagian besar Psychological Well Being pada dosen laki-laki berada pada kategori
tinggi dengan persentase 53,3%. Being pada dosen Universitas Malikussalehyang berusia
dewasa madya (41-60 tahun) berada pada kategori tinggi dengan persentase 51,2%. Jadi hasil
analisis deskriptif tersebut terlihat bahwa sebagian besar dosen yang berusia dewasa madya
(41-61 tahun) memiliki Psychological Well Being yang lebih tinggi dibandingkan dengandosen

yang berusia dewasa awal (18-40 tahun).

Tabel. 3
Kategorisasi Psychological Berdasarkan Status
Skor Status Kategori Frekuensi Persentase
X>91,27 Menikah Tinggi 113 48,5%
X<89,08 Rendah 102 43,8%
Tidak Teridentifikasi 18 7,7%
X>89,52 Belum Tinggi 12 60%
X<86,77 Menikah Rendah 8 40%
Tidak Teridentifikasi - 0%
Total 253 100%
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Sebagian besar Psychological Well Being pada dosen Universitas Malikussalehyang
sudah menikah berada pada kategoritinggi dengan persentase 48,5%. Sementara itu juga
terdapat sebagian besar Psychological Well Being pada dosen Universitas Malikussaleh yang
belum menikah berada pada kategori tinggi dengan persentase 60%. Jadi hasil analisis
deskriptif tersebut terlihat bahwa sebagian besar dosen yang belum menikah memiliki
Psychological Well Being yang lebih tinggi dibandingkan dengan dosen yang sudah menikah.

Aspek Psychological Well Being pada dosen Universitas Malikusssaleh yang paling
tinggi adalah aspek penerimaan diri dengan persentase 47,8%. Sementara itu juga terdapat

bahwa aspek Psychological WellBeing pada dosen Universitas Malikussalehyang paling rendah

adalah aspekpengembangan pribadi.

Diskusi

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahuigambaran Psychological Well Being
Universitas ~ Malikussaleh.

Well Being adalah

pada  dosen

Psychological sebuah
kondisi di mana individu memiliki sikap yang
positif terhadap diri sendiri dan orang lain,
sendiri dan

dapat membuat Kkeputusan

mengatur tingkah lakunya sendiri, dapat
menciptakan dan mengatur lingkungan yang
sesuai dengan kebutuhannya, memilikitujuan
hidup dan membuat hidup lebih bermakna
serta berusaha mengekspolasi dan
mengembangkan dirinya (Ryff, 2013).

Sebagian besar Psychological Well
Being pada dosen Universitas Malikussaleh
berada pada kategori tinggi yaitu 48,6%. Hal
ini mengartikan bahwa individu merasa lebih
puas dalam hidupnya, menimbulkan kondisi
emosional yang positif, mampu menghadapi
peristiwa yang buruk, memiliki hubungan
yang positif, memiliki tujuan yang jelas,
kontrol lingkungan

yang baik, dapat

menentukan  kemauan  sendiri tanpa

bergantung kapada orang lain serta mampu
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mengembangkan dirinya sendiri (Ryff, 2013).

Penelitian ini  sejalan dengan
penelitian Poulose dan Sudarsan (dalam,
Rakhman, 2023) mengatakan bahwa dosen
yang memiliki keadaan Psychological Well
Being tinggi mampu mengaktualisasikan
potensi yang dimilikinya berfungsi secara
optimal dalam menghadapi tantangan dalam
hidup, salah satunya yaitu menyeimbangkan
peran dalam Kkehidupan pekerjaan dan
kehidupan pribadinya.

Sementara itu juga sebagian besar
Well Being pada

Malikussaleh  berada

Psychological dosen

Universitas pada

kategori rendah yaitu 37,9%. Hal ini
mengartikan bahwa individu merasa tidak
puas dengan pencapaian hidupnya, tidak
mampu menata tujuan hidupnya, memiliki
kondisi emosional yang kurang baik, tidak
memiliki hubungan yang positif dengan orang
lain, kurang mampu dalam menghindari
tekanan dan tidak mampu memanfaatkan
peluang yang ada dengan optimal untuk
mengembangkan dirinya sendiri secara terus
menerus (Ryff, 2013).
Penelitian  ini

sejalan  dengan
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penelitian Deasyanti dan Mafasi (dalam, Izzati
& Mulyana, 2021) mengatakan bahwa
rendahnya Psychological Well Being akan
cenderung mengalami tekann psikologis yang
lebih tinggi, munculnya gejala mental dan

depresi, dapat menyebabkan kelelahan yang

meliputi kelelahan emosional,
deperesonalisasi ataupun merasa kurang
professional sehingga melampiaskannya

kepada orang lain.

Pada faktor jenis kelamin
menunjukkan bahwa sebagian besar dosen
laki-laki memiliki Psychological Well Being
yang lebih tinggi dibandingkan dengan dosen
perempuan yaitu 53,3%. Hal ini mengartikan
bahwa terjalinnya hubungan interpersonal
yang hangat dan baik dengan rekan kerjanya,
atas

mampu menemukan solusi sendiri

permasalahannya serta dapat mengatasi
permasalahan dengan bijak (Izzati & Mulyana,
2021).

Pada faktor usia menunjukkan bahwa
sebagian besar dosen yang berusia dewasa
madya (41-60 tahun) memiliki Psychological
Well Being yang lebih tinggi dibandingkan
dengan dosen yang berusia dewasa awal (18-
40 tahun) yaitu 51,2%. Hal ini mengartikan
bahwa tahapan perkembangan karir pada
individu yang berusia dewasa madya berada
pada masa pemantapan pekerjaan yang paling
produktif dan kreatif karena individu yang
memasuki masa dewasa madya telah
mendapatkan penguasaan ilmu pengetahuan
dan keterampilan yang matang (Winoto et al,
2018).

Pada faktor

status pernikahan
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menunjukkan bahwa sebagian besar dosen
yang belum menikah memiliki Psychological
Well Being yang lebih tinggi dibandingkan
dengan dosen yang sudah menikah yaitu 60%.
Hal ini mengartikan bahwa kebutuhan akan
keahlian dan kesenangan dapat terpenuhi
dengan baik, yang diperoleh dari pekerjaan
dan kualitas pekerjaan (Lakoy, 2009).

Pada aspek penerimaan diri sebagian
besar dosen Universitas Malikussaleh berada

pada Kkategori dengan persentase

tinggi
47,8%. Hal ini mengartikan bahwa individu
memiliki sikap yang positif terhadap dirinya
sendiri, menghargai dan menerima berbagai
aspek yang ada pada dirinya baik kualitas diri
yang baik maupun yang buruk serta dapat
merasakan hal yang positif dari kehidupannya
di masa lalu (Ryff, 2013).

Kemudian pada aspek hubungan
positif dengan orang lain sebagian besar
dosen Universitas Malikussaleh berada pada
kategori tinggi dengan persentase 44,7%. Hal
ini mengartikan bahwa individu mampu
membina hubungan yang hangat dan penuh
kepercayaan dengan orang lain, memiliki
kepedulian terhadap kesejahteraan orang
lain, dapat menunjukkan empati, afeksi, dan
intimitas serta memahami prinsip memberi
dan menerima dalam hubungan antar pribadi

(Ryff, 2013).

Kemudian pada aspek otonomi
(kemandirian)  sebagian  besar  dosen
Universitas  Malikussaleh berada pada

kategori tinggi dengan persentase 47,4%. Hal
ini mengartikan bahwa individu dapat

menentukan segala sesuatu seorang diri dan
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mandiri, mampu untuk mengambil keputusan
tanpa tekanan dan campur tangan orang lain,
memiliki ketekanan dalam menghadapi
tekanan sosial, dapat mengatur tingkah laku
dari dalam diri serta dapat mengevaluasi diri
dengan standar personal (Ryff, 2013).
Kemudian pada aspek penguasaan
lingkungan sebagian besar dosen Universitas
Malikussaleh berada pada kategori tinggi
40,7%. Hal ini

dengan  persentase

mengartikan bahwa individu memiliki
keyakinan dan kompetensi dalam mengatur
lingkungan, dapat mengendalikan berbagai
berada di

aktivitas  eksternal

yang

lingkungannya termasuk mengatur dan
mengendalikan situasi kehidupan sehari- hari,
memanfaatkan kesempatan yang ada di
lingkungannya serta mampu memilih dan
menciptakan lingkungan yang sesuai dengan
kebutuhan dan nilai-nilai pribadi (Ryff, 2013).

Kemudian pada aspek tujuan hidup
sebagian besar dosen Universitas
Malikussaleh berada pada kategori tinggi
dengan  persentase 26,1%. Hal ini
mengartikan bahwa individu memiliki rasa
keterarahan dalam hidup, mampu merasakan
arti dari masa lalu dan masa kini, memiliki
keyakinan yang memberikan tujuan hidup
serta memiliki tujuan target yang ingin dicapai
dalam hidup (Ryff, 2013).

Sementara itu pada aspek
pengembangan pribadi sebagian besar dosen
Universitas  Malikussaleh  berada

rendah yaitu 52,6%.

pada
kategori Hal ini
mengartikan bahwa individu merasa dirinya
tidak melihat

mengalami stagnasi,
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peningkatan dan pengembangan diri, merasa
bosan dan kehilangan minat terhadap
kehidupannya serta merasa tidak mampu
dalam mengembangkan sikap dan tingkah

laku yang lebih baik (Ryff, 2013).

Kesimpulan

Sebagian besar Psychological Well
Being pada dosen Universitas Malikussaleh
berada pada kategori tinggi. Pada faktor jenis
kelamin menunjukkan bahwa sebagian besar
Psychological Well Being pada dosen laki-laki
berada pada kategori tinggi.

Saran

Merujuk pada kesimpulan penelitian
di atas, peneliti mengajukan saran-saran
sebagai berikut:
Bagi Dosen
- Untuk dosen yang memiliki Psychological
Well Being tinggi Diharapkan kepada
dosen yang memiliki Psychological Well
Being bisa

tinggi tetap

mempertahankan dan meningkatkan

agar

Psychological Well Being dengan baik

sehingga dapat melaksanakan tugas dan

tanggung jawabnya sebagai seorang
dosen.

- Untuk dosen yang memiliki Psychological
Well Being rendah Diharapkan kepada
dosen yang memiliki Psychological Well
Being rendah untuk bisa mempunyai
sikap positif terhadap diri sendiri, bisa
menggunakan kesempatan secara efektif,

mampu mengembangkan diri dengan

mengikuti pelatihan-pelatihan tentang
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permasalahan yang menjadi penghalang
agar Psychological Well Being dapat
meningkat.
Bagi Universitas
Diharapkan mampu mewujudkan
Psychological Well Being yang lebih
positif  agar  dosen-dosen  dapat
menyesuaikan diri dan mengatasi
permasalahan-permasalahan yang ada
yang dapat membuat Psychological Well
Being rendah agar tidak berpengaruh
terhadap proses belajar dan mengajar di
kampus dengan cara memberikan
pelatihan dan psikoedukasi untuk
mengetahui tingkat Psychological Well
Being pada dosen.

Peneliti Selanjutnya
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Bagi peneliti selanjutnya diharapkan
untuk mengambil metode lainnya seperti
kualitatif agar lebih mendetail dalam
menggali permasalahan terkait
Psychological Well Being agar dapat
memberikan treatment pelatihan seperti
memberikan psikoedukasi yang terkait
dengan tahapan Psychological Well Being
agar lebih mendetail untuk mendalami
tahapan Psychological Well Being serta
peneliti diharapkan untuk mengkaji lebih
dalam  terkait faktor = demografis
Psychological Well Being lain yang dapat
mempengaruhi Psychological Well Being

yang berbeda seperti penelitian analisis

faktor dan lain sebagainya.
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